BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Machine Learning

Machine Learning (ML) adalah bidang penelitian komputer yang berfokus
untuk mempelajari dan mengembangkan metode-metode yang ’belajar’, yaitu 2
metode yang memanfaatkan data untuk meningkatkan kinerja di berbagai tugas[11].
Hal ini merupakan bagian dari artificial intelligence (kecerdasan buatan). Algoritma
machine learning membangun sebuah model berdasarkan data sampel, yang dikenal
sebagai training data, untuk membuat prediksi atau keputusan tanpa diprogram
secara eksplisit untuk melakukannya [12]. Algoritma machine learning digunakan
dalam berbagai aplikasi, seperti dalam bidang kedokteran, filtering email, speech
recognition (pengenalan suara), dan computer vision (penglihatan komputer), di
mana sangat sulit atau tidak memungkinkan untuk mengembangkan algoritma

konvensional untuk melakukan tugas-tugas tersebut[13].

2.2 Deep Learning

Deep Learning (juga dikenal sebagai Deep Structured Learning) adalah
bagian dari rumpun metode machine learning yang didasarkan pada artificial neural
networks dengan metode pembelajaran representasi. Proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan supervisi, semi-supervisi, atau tanpa supervisi sama sekali [14].

Deep learning merupakan sebuah algoritma machine learning [15] yang
menggunakan banyak lapisan untuk secara progresif mengekstrak fitur-fitur tingkat
yang lebih tinggi dari suatu input awal yang diberikan. Sebagai contoh, dalam
pengolahan gambar, lapisan yang lebih rendah dapat mengidentifikasi pinggiran
dari suatu objek yang terdapat dalam input, sementara lapisan yang lebih tinggi
dapat mengenali konsep-konsep yang relevan dengan kehidupan manusia, seperti

angka, huruf, atau wajah.

2.3 Artifical Neural Network

Artificial Neural Networks (ANNs), biasanya hanya disebut Neural
Networks (NNs) atau Neural Nets [16], merupakan suatu sistem komputasi yang

terinspirasi oleh jaringan saraf biologis yang membentuk otak hewan [17].
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ANN adalah kumpulan unit-unit yang terhubung atau node yang disebut
artificial neuron (neuron buatan), dimana kumpulan node dimodelkan seperti isi
otak. Setiap koneksi, layaknya synapsis dalam otak, dapat mengirim sinyal ke
neuron lain. Artificial neuron menerima sinyal, kemudian diproses dan kemudian
dapat memberi sinyal pada neuron-neuron yang terhubung dengannya. Sinyal”
pada suatu koneksi adalah bilangan riil, dan output dari setiap neuron dihitung oleh

beberapa fungsi non-linear dari jumlah inputnya.

2.3.1 Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network (CNN, atau ConvNet) adalah suatu
subset dari Artificial Neural Network (ANN), yang umumnya digunakan untuk
menganalisis gambar visual [18]. CNN juga dikenal sebagai Shift Invariant atau
Space Invariant Artificial Neural Networks (SIANN), berdasarkan pada struktur
shared-weight dari convolution kernels. CNN telah diaplikasikan dalam pengenalan
gambar dan video [19], klasifikasi gambar, segmentasi gambar [20], dan lain
sebagainya.

Pada dasarnya, struktur dari suatu CNN dapat dikategorikan dalam tiga
lapisan utama, yaitu input, convolution layer, pooling layer, dan fully connected

layer, seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Arsitektur Convolutional Neural Network

A Convolutional Layer

Convolutional layer adalah lapisan dari CNN yang berfungsi sebagai

ekstraksi fitur dari citra yang diinput. Suatu convolutional layer terdiri atas banyak
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filter yang berfungsi untuk mendeteksi fitur-fitur yang ada dalam citra input. Filter-
filter ini akan digeser terus di atas citra input untuk kemudian membentuk peta fitur

[21], seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Convolutional Layer
B Pooling Layer

Pooling layer digunakan untuk mengurangi ukuran dari peta fitur agar
parameter yang harus dipelajari berkurang serta mengurangi tingkat kompleksitas
komputasi yang harus dilakukan [21]. Pooling layer merangkum fitur-fitur yang ada

di wilayah peta fitur yang dihasilkan oleh lapisan konvolusi.

C Fully Connected Layer

Fully connected layer adalah layer terakhir dalam CNN yang akan
menggunakan fitur yang didapatkan sebelumnya untuk melakukan prediksi, dengan
berdasarkan pada kemiripan dengan citra yang sudah dikelompokkan sebelumnya
[22].
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